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Abstract
This article addresses the research on media history in Indonesia. The VOC 
(Vereenigde Oost-Indische Compagnie) period of the seventeenth/eighteenth 
century, also known as the early modern period, is regarded as a starting point 
in this study. It was during this time that printing machines were imported from 
Europe by the VOC authorities. The availability of paper and printing ink also 
made it possible for the production of printed matter such as forms, books, and 
other material. The first known printed media was the Bataviasche Nouvelles, 
which served as a kind of newspaper. This period saw three types of publishing 
houses: (1) urban publishing; (2) publishing houses working under contract; and 
(3) royal publishing houses. Basically however, all these different publishing 
activities were aimed at supporting the existence of the VOC. Publishing 
companies were generally engaged in providing service to the Church and 
meeting the VOC’s administrative requirements. Communication media, based 
on enhancing freedom of opinion and disseminating information, would pose a 
problem as it would come face to face with VOC’s power monopoly. 
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Risalah ringkas ini membahas beberapa aspek perkembangan usaha 
percetakan dan penerbitan pada masa VOC (Vereenigde Oost-Indische 
Compagnie) di Hindia Timur - sebutan untuk Indonesia pada waktu itu.1 
Tema ini dipandang penting untuk dikaji dengan beberapa pertimbangan. 
Pertama, dilihat dari segi kurun waktu, masalah yang dipelajari berada dalam 
masa modern awal yang ditandai oleh persentuhan masyarakat Indonesia 
dengan kebudayaan Eropa. Persentuhan budaya itu diasumsikan berdampak 
terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. Kedua, penerbitan dengan 
teknologi cetak tergolong unsur budaya baru pada waktu itu sehingga patut 
1 Sebutan lain yang juga lazim digunakan ialah Kepulauan Nusantara. Dalam tulisan 
ini, berbagai sebutan tersebut digunakan secara berselang-seling sebagai ragam nama, tanpa 
bermaksud mengacaukannya secara anakronistik.
KASIJANTO adalah pengajar pada Departemen Sejarah, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, 
Universitas Indonesia; mempunyai minat pada sejarah sosial-budaya dan kajian Asia Tenggara. 
E-mail: kasijanto@ui.edu.
